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ABSTRAK

Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan yang mampu diraih oleh perusahaan,sehingga semakin tinggi keuntungan yang diraih maka nilai perusahaan juga akan mengalami kenaikan.Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan pengungkapan yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab kepada masyarakat luas. Corporate Social Responsibility (CSR) mampu mendongkrak perusahaan dan menambah tingkat kepercayaan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profitabilitas dan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018.Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018 terdiri dari 76 perusahaan. Sampel penelitian ini terdiri dari 28 Perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan berupa data sekunder laporan tahunan perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sementara, corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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ABSTRACT

Profitability is the level of profit that can be achieved by the company, so the higher the profits achieved, the value of the company will also increase. Corporate Social Responsibility (CSR) is a disclosure made by the company as a form of responsibility to the wider Corporate Social Responsibility (CSR) is able to boost com panies and increase the level of public trust. This study aims to analyze the profitability and corporate social responsibility of the value of the company in the infrastructure, utilities and transportation companies listed on the Indonesia Stock Exchange Period 2016-2018.This type of research is quantitative. The population of this research is the infrastructure, utility and transportation sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-2018 period consisting of 76 companies. The research sample consisted of 28 companies. The sampling technique uses purposive sampling. The data used are secondary data from annual reports of infrastructure, utilities and transportation companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Testing the hypothesis in this study using the method of multiple linear regression analysis with the SPSS program.The results showed that profitability affected company value. Meanwhile, corporate social responsibility does not affect the company's value.

Keywords: Profitability, Corporate Social Responsibility and Company Value.

PENDAHULUAN

Salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah data produk domestik bruto (PDB) yang mengukur pendapatan total setiap individu dalam perekonomian menurut Hasyim (2016) dalam Agustina,et. al.

Salah satu penunjang perubahan ekonomi adalah infrastruktur. Dalam hal pembangunan fisik atau infrastruktur menurut Akbar Effendi (2014) dalam Latif Adam,et. al menyebutkan, bahwa pentingnya Infrastruktur sebagai penunjang pelaksanaan pembangunan yang memadai yang berupa ketersediaan fasilitas pelayanan publik baik prasarana jalan, air bersih, listrik, jembatan, sarana pendidikan, sarana kesehatan, rumah ibadah, transportasi, irigasi, teknologi dan komunikasi bertujuan agar masyarakat dapat bergerak lebih dinamis dan mempermudah kegiatan ekonomi. 

Transportasi merupakan faktor penting guna membantu pertumbuhan ekonomi disuatu daerah, karena transportasi dapat memudahkan pergerakan perekonomian dari suatu wilayah ke wilayah lain. Menurut Simbolon (2003) dalam Kadarisman,et. al mengemukakan sebagai berikut,“Dalam dunia transportasi ada ungkapan ship follow the trade and trade follow the ship’’, artinya bahwa transportasi (ship) mengikuti perkembangan perdagangan dan perdagangan mengikuti perkembangan transportasi. Dengan demikian, perkembangan suatu masyarakat sangat tergantung kepada perkembangan transportasi dan sebaliknya. Maka,sudah jelas bahwa transportasi sangat membantu dan mempengaruhi perekonomian disuatu daerah. Seperti halnya perusahaan yang menginginkan perekonomian yang meningkat. 

Alasan utama dari dibentuknya sebuah perusahaan adalah memperoleh keuntungan serta meningkatkan kemakmuran para pemangku kepentingan (Pemegang saham) . Adapun cara mengukur tingkat kemakmuran para pemangku kepentingan (Pemegang Saham) adalah melalui nilai perusahaan. Tujuan utama perusahaan dalam jangka panjang adalah untuk  memaksimal nilai perusahaan dan memberikan insentif bagi para pemegang saham, sedangkan tujuan perusahaan dalam jangka pendek  adalah memaksimalkan laba yang diperoleh melalui pemanfaatan sumber  daya secara efisien menurut Mohammed dan Sawandi (2013).
Nilai perusahaan memiliki peran yang sangat penting. Hal ini menunjukkan respon kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan sehingga memunculkan ketertarikan bagi calon investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Bagi perusahaan yang menjual sahamnya ke masyarakat, indikator nilai perusahaan merupakan harga saham yang diperjualbelikan di Bursa Efek Indonesia. Nilai perusahaan merupakan aspek penting dalam kemajuan perusahaan karena dari nilai perusahaan tersebut akan menjadi tolak ukur kemajuan dan kemakmuran perusahaan tersebut dan menjadi acuan bagi para investor untuk tertarik menanam modal di perusahaan tersebut.

Semakin tinggi harga saham menandakan semakin tinggi kekayaan pemilik. Investor cenderung akan memilih berinvestasi pada perusahaan dengan nilai perusahaan yang tinggi atau maksimal karena para calon investor berasumsi bahwa nilai perusahaan yang tinggi atau maksimal dapat memberikan kemakmuran kepada para investor secara maksimal.

. Menurut Sjahrial (2013) dalam Dwi Rachmawati dan Dahlia Br.Pinem yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan pengukuran kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan menggunakan aset atau modal perusahaan.Investor menanamkan saham pada perusahaan adalah untuk mendapatkan return, yang terdiri dari yield dan capital gain. Semakin tinggi kemampuan memperoleh laba maka semakin tinggi return yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai perusahaan menjadi lebih baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  oleh Rachmawati Dwi dan Br.Pinem Dahlia (2015) Penelitian tersebut menemukan hasil bahwa profitabilitas terbukti memiliki pengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Apriliyanti et. al (2019) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan inti dari etika bisnis, dimana suatu perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban kewajiban ekonomis dan legal kepada pemegang saham (shareholders) tetapi perusahaan juga mempunyai kewajiban terhadap pihak lain yang berkepentingan (stakeholders) yang tidak dapat lepas dari kenyataan bahwa suatu perusahaan tidak bisa hidup, beroperasi dan bertahan serta memperoleh keuntungan tanpa bantuan dari berbagai pihak. Sehingga Corporate Social Responsibility (CSR) lebih menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap kepentingan pihak-pihak lain secara lebih luas (stakeholders) daripada hanya sekedar kepentingan perusahaan itu sendiri.

Menurut Preston (1978) dalam Hackston dan Milne (1996) perusahaan akan semakin banyak mengungkapkan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) apabila tingkat profitabilitas perusahaan tersebut semakin tinggi. Semakin banyaknya aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) yang diungkapkan oleh perusahaan, maka nilai perusahaan akan semakin meningkat karena pasar akan memberikan apresiasi positif kepada perusahaan yang melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) yang ditunjukkan dengan peningkatan harga saham perusahaan. Sedangkan menurut Kemala Putri Ayu, et. al (2016) menyatakan bahwa nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh Corporate Social Responsibility (CSR).

Adanya hasil yang tidak konsisten dari variabel Profitabilitas dan  Corporate Social Responsibility (CSR) maka peneliti tertarik untuk mengulas kembali tentang pengaruh profitabilitas dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan. Objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. Alasan memilih perusahaan Transportasi karena jumlah perusahaan memiliki proporsi yang besar di BEI sehingga memiliki jumlah varian data yang besar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dari melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan Corporate Social Responsibility (CSR) ( perusahaan Infrastruktur,Utilitas, dan Transportasi yang terdaftar di BEI 2016-2018).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor Infrastruktur,Utilitas,dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 ?

Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor Infrastruktur,Utilitas,dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai berikut :

Untuk mengetahui apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diproksi oleh Return Of Assets ( ROA ) perusahaan Infrastruktur,Utilitas,dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diproksi oleh Global Reporting Initiative (GRI) perusahaan Infrastruktur,Utilitas,dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

LANDASAN TEORI

Teori Stakeholder

Stakeholder merupakan semua pihak yang keberadaannya sangat mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan, seperti: karyawan, masyarakat, perusahaan pesaing dan pemerintah menurut Purwanto (2011) dalam Ayu Gusti,et.al. Menurut Daud dan Abrar (2008) dalam Ayu Gusti,et.al berpendapat bahwa kelompok tersebut menjadi pertimbangan paling penting untuk perusahan mengungkapkan informasinya. Menurut teori stakeholder, perusahaan merupakan entitas yang beroperasi bukan hanya untuk kepentingan perusahaan itu sendiri tetapi juga harus memberikan manfaat kepada stakeholder-nya. Oleh sebab itu, dukungan dari stakeholder sangat mempengaruhi keberadaan suatu perusahaan.Menurut Jensen (2001) dalam Ayu Gusti,et.al menyatakan bahwa keputusan manajemen harus memperhatikan stakeholdernya untuk meningkatkan nilai perusahaan. Stakeholder juga mempunyai hak terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan, seperti halnya pemegang saham menurut Waryanti (2009) dalam Ayu Gusti,et.al.

Teori Legitimasi

Teori legitimasi merupakan suatu gagasan tentang kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat. Menurut teori ini, untuk diterima oleh masyarakat, perusahaan harus mengungkapkan aktivitas sosial perusahaan sehingga akan menjamin kelangsungan hidup perusahaan menurut Reverte (2009) dalam Ayu Gusti,et.al. Teori legitimasi juga berpendapat bahwa perusahaan harus melaksanakan dan mengungkapkan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) semaksimal mungkin agar aktivitas perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. Pengungkapan ini digunakan untuk melegitimasi aktivitas perusahaan di mata masyarakat, karena pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) akan menunjukkan tingkat kepatuhan suatu perusahaan menurut Branco dan Rodrigues (2008).

Profitabilitas

Menurut Nurhayati (2013) menyatakan bahwa profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Semakin besar keuntungan yang diperoleh, semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar dividennya.

Menurut Harahap (2008) dalam Rachmawati Dwi dan Br.Pinem Dahlia Profitabiltas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Dengan demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.”

Rasio profitabilitas menurut Harahap (2011) dalam Rachmawati Dwi dan Br.Pinem Dahlia menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. 


Menurut Kasmir (2014) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.Pengukuran profitabilitas dengan menggunakan Return On  Assets (ROA), yaitu rasio yang mengukur kemampuan dana yang ditanamkan dalam aktiva untuk menghasilkan laba.

Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah gagasan yang membuat perusahaan tidak hanya bertanggungjawab dalam  hal keuangannya saja, tetapi juga terhadap masalah sosial dan lingkungan sekitar perusahaan  agar perusahaan dapat tumbuh secara berkelanjutan, seperti menurut Sari (2012) dalam Ayu Gusti,et.al. yang menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan lebih luas lagi, sampai pada kemasyarakatan.

Perkembangan Corporate Social Responsibility (CSR) terkait semakin banyaknya masalah lingkungan yang terjadi akibat  aktivitas operasional perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, perusahaan yang aktivitasnya  terkait dengan sumber daya alam wajib mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR), hal itu termuat dalam UU  No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas menurut Utama (2007). Menurut Gossling dan Voucht (2007) dalam Ayu Gusti,et.al.

Menurut Heinkel et. al (2001) dalam Ayu Gusti,et.al. perusahaan harus menganggap Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai strategi jangka panjang yang  menguntungkan, bukan sebagai aktivitas yang merugikan. Selain itu,menurut Chariri (2008) dalam Ayu Gusti,et.al berpendapat bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dapat digunakan sebagai alat manajerial untuk  menghindari masalah sosial dan lingkungan. Perhitungan Index Luas Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSRI).

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan diartikan sebagai nilai pasar dalam penelitian ini, seperti yang diungkapkan menurut Fama (1978), karena apabila harga saham perusahaan meningkat, maka perusahaan dapat memberikan kemakmuran kepada para shareholder. Nilai perusahaan merupakan indikator penting bagi investor untuk menilai perusahaan secara keseluruhan menurut Nurlela dan Islahuddin (2008) dalam Ayu Gusti Made,et.al.

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan Price to Book Value (PBV) yang menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan menurut Darmadji (2011).

Tujuan perusahaan didirikan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan atau adanya pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan perusahaanyang mudah terlihat adalah adanya penilaian yang tinggi dari eksternal perusahaan terhadap aset perusahaan maupun terhadap pertumbuhan pasar saham. Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar seandainya perusahaan dijual. Nilai perusahaan dapat tercermin melalui harga saham. Semakin tinggi harga saham berarti semakin tinggi tingkat pengembalian kepada investor dan itu berarti semakin tinggi juga nilai perusahaan terkait dengan tujuan dari perusahaan itu sendiri, yaitu untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham.

Pengembangan Hipotesis

Profitabilitas

Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang diperoleh oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya menurut Hardiyanti (2012) dalam Bagus Gusti,et.al. Profitabilitas perusahaan yang tinggi akan mencerminkan prospek perusahaan yang baik. Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan yang tinggi juga, sehingga terlihat kinerja perusahaan yang baik pula.

Penelitian yang dilakukan oleh Naceur dan Goaied (2002) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa peniliti seperti Ju Chen dan Yu Chen (2011), Gill 

dan Obradovich (2012), dan Hermuningsih (2013) yang juga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Corporate Social Responsibility 
Teori stakeholder menuntut perusahaan untuk memberikan manfaat kepada pihak eksternal. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan melaksanakan tanggung jawab sosialnya. Tanggung jawab sosial merupakan salah satu peraturan dan kontrak yang harus dipatuhi oleh perusahaan. Kontrak tersebut dibuat oleh perusahaan bersama dengan masyarakat sebelum perusahaan tersebut didirikan. Hal ini sesuai dengan teori legitimasi, dimana perusahaan harus mematuhi peraturan dan norma yang berlaku di masyarakat agar mendapatkan dukungan penuh atas operasional perusahaan. Dengan melakukan serta melakukan pengunggakapan tanggung jawab sosial, maka diharapkan akan menarik perhatian dari investor. Hal ini sesuai dengan signaling theory.Menurut Preston (1978) dalam Hackston dan Milne (1996) perusahaan akan semakin banyak mengungkapkan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) apabila tingkat profitabilitas perusahaan tersebut semakin tinggi. Semakin banyaknya aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) yang diungkapkan oleh perusahaan, maka nilai perusahaan akan semakin meningkat karena pasar akan memberikan apresiasi positif kepada perusahaan yang melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) yang ditunjukkan dengan peningkatan harga saham perusahaan Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H2: Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menekankan pada pengujian-pengujian teori melalui variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data statistik menurut Siregar dan Widyawati (2016). Metode ini digunakan untuk meneliti pengaruh profitabilitas dan Corporate Social Responsibility (CSR). 

Data dan Sampel

Objek pada penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Infrastruktur,Utilitas,dan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2018. Perusahaan Infrastruktur,Utilitas,dan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2018 terdapat 76 perusahaan, dengan kriteria yang telah ditetapkan maka hanya 28 perusahaan Infrastruktur,Utilitas,dan Transportasi yang dijadikan data penelitian, dengan total observasi penelitian sebanyak 84 data. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Tabel 1 menunjukkan proses seleksi sampel dalam penelitian ini.

Definisi Operasional Variabel

Variabel Dependen ( Y )

Variabel terikat atau dependen merupakan tipe variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independen) atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independen). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan Price to Book Value (PBV) yang menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan (Darmadji, 2011:199).Price to Book Value dihitung dengan formula:
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Profitabilitas

Menurut Nurhayati (2013) menyatakan bahwa profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Semakin besar keuntungan yang diperoleh, semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar dividennya Pengukuran profitabilitas dengan menggunakan Return On Assets (ROA), yaitu rasio yang mengukur kemampuan dana yang ditanamkan dalam aktiva untuk menghasilkan laba.
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Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah gagasan yang membuat perusahaan tidak hanya bertanggungjawab dalam  hal keuangannya saja, tetapi juga terhadap masalah sosial dan lingkungan sekitar perusahaan  agar perusahaan dapat tumbuh secara berkelanjutan, seperti menurut Sari (2012) yang menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan lebih luas lagi, sampai pada kemasyarakatan.
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Metode Analisis Data

Metode Analisis Data menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda dan Uji t. Penelitian ini menggunakan SPSS versi 23.

	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2016-2018.
	76

	Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan beserta catatan keuangan lengkap setelah periode tahun  periode tahun 2016-2018.
	(20)

	Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan dalam bentuk Rupiah
	(12)

	Perusahaan mengalami kerugian
	(16)

	Jumlah sampel
	28

	Jumlah data yang dijadikan sampel ( 30 x 3 th )
	90

	Data Outlier
	(6)

	Total yang dijadikan sampel
	84


Regresi Linear Berganda


Regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel Independen terhadap variabel dependen. Bentuk persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

Y = α + β1 PR + β2 CR + ε



Keterangan :



Y
: Nilai Perusahaan.



α 
: Konstanta



β 
: Koefisien regresi



PR
: Profitabilitas



CR 
: Corporate Social Responsibility (CSR)



ε 
: Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas
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Berdasarkan tabel hasil uji normalitas kolmogorov-sminov (K-S) dengan memperoleh nilai signifikansi diatas 0,05 atau 0,104 > 0,05, artinya nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikasi yang ditetapkan. Dapat disimpulkan bahwa seluruh data terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui nilai tolerance pada profitabilitas sebesar 0,969 dan corporate social responsibility (CSR) sebesar 0,969. Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memperoleh nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dari hasil uji dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diperoleh signifikansi profitabilitas sebesar 0,697 > 0,05 dan corporate social responsibility sebesar 0,964 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Uji Autokorelasi
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Berdasarka Uji Autokorelasi diketahui bahwa signifikasinya yaitu 0,193 > 0,05 yang artinya residual bersifat acak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi antar nilai residual.

Analisis Regresi Linear Berganda
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Berdasarkan hasil diatas, maka dapat dibuat model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Nilai Perusahaan = 1,439 + 1,172X1 + 2,002X2 + ε



Persamaan regresi yang telah disusun diatas maka dapat dijelaskan  sebagai berikut :

Konstanta (ε) sebesar 1,439 mempunyai arti bahwa jika variabel independen profitabilitas nilainya 0 maka besarnya nilai perusahaan adalah sebesar 1,439.

Koefisien Regresi variabel profitabilitas menunjukkan nilai 1,172 artinya bahwa setiap penambahan jumlah sebesar 1 dapat menambah nilai perusahaan sebesar 1,172.

Koefisien Regresi variabel corporate social responsibility menunjukkan nilai 2,002 artinya bahwa setiap penambahan jumlah tanggung jawab perusahaan dapat menambah nilai perusahaan sebesar 2,002.

Uji Hipotesis

Uji T
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Berdasarkan hasil uji statistik dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pengujian Hipotesis Pertama

(H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan)

Hasil pengujian pada tabel 4.7 diketahui profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1.172 dan nilai t hitung sebesar 2.592. Nilai signifikansi profitabilitas 0,011 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikan yang ditetapkan (0,011 < 0,05) maka H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengujian Hipotesis Kedua

(H2 : Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap nilai 


perusahaan)


 
Hasil pengujian pada tabel 4.7 diatas diketahui Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 2.002 dan nilai t hitung sebesar 0,624 . Nilai signifikansi Corporate Social Responsibility (CSR)  0,534 yang berarti lebih besar dari tingkat signifikan yang ditetapkan (0,534 > 0,05) maka H2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pembahasan

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan

Profitabilitas dalam penelitian ini diproyeksikan dengan Return On Assets (ROA) yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Konsep profitabilitas dalam teori keuangan digunakan sebagai indikator kinerja fundamental perusahaan mewakili kinerja manajemen yang memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai perusahaan. Hubungan kausalitas ini menunjukkan bahwa apabila kinerja manajemen perusahaan yang diukur menggunakan dimensidimensi profitabilitas dalam kondisi baik, maka akan memberikan dampak positif terhadap keputusan investor di pasar modal untuk menanamkan modalnya yang dapat meningkatkan nilai perusahaan Menurut Harmono (2009) Karya Pasaribu et.al . Tingginya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang saham.

Berdasarkan hasil penellitian diperoleh nilai t hitung sebesar 2,592 signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05. Maka hipotesis pertama diterima yaitu Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Hanif (2015) dan Putri Yanindha Sari,et. al (2018) yang meneliti tentang pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan

Dalam praktiknya hampir semua perusahaan memiliki tujuan yang sama, namun cara untuk mencapai tujuan tersebut yang berbeda. Dengan melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR), terdapat manfaat bagi perusahaan Menurut Untung (2008) karya Pasaribu et.al yaitu mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merek perusahaan dan membuka peluang pasar yang lebih luas. Berdasarkan manfaat yang diperoleh maka dapat meningkatkan ketertarikan calon investor untuk berinvestasi dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) maka nilai perusahaan akan mengalami peningkatan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t hitung sebesar 0,624 dengan nilai signifikan sebesar 0,534 lebih besar dari 0,05. maka Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ayu Kemala Putri,et.al (2016) dan Ramona Suci (2017) yang menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji variabel Profitabilitas dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan menunjukkan hasil sebagai berikut :

Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan Infrastruktur,Utilitas,dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Saran
Berdasarkan pada hasil pada penelitian ini maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel penelitian baik itu variabel independen, seperti leverage atau variabel control yang dapat berhubungan dengan nilai perusahaan, karena di dalam penelitian ini kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen (nilai perusahaan) masih terbatas. 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis dapat menambah periode tahun, sampel dan objek penelitian selain perusahaan Infrastruktur,Utilitas,dan Transportasi agar hasil yang didapat lebih baik.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan nilai perusahaan selain Price Book Value (PBV), misalnya Tobin’s Q atau Price Earning Ratio (PER).
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